
YOGYA(KR) - Pemda DIY
dan Mitsui Sumitomo Insu-
rance Co Ltd (MSIG) kembali
melanjutkan program kerja
sama rehabilitasi lahan di se-
kitar kawasan Suaka Marga-
satwa (SM) Paliyan, Gunung-
kidul melalui penandata-
nganan kesepakatan bersama
tentang Kerja Sama Restorasi
Kawasan Hutan di DIY. Pe-
nandatanganan kesepakatan
bersama tersebut dilakukan
di Gedhong Pareanom, Kom-
pleks Kepatihan, Selasa
(3/12).

Wakil Gubernur (Wagub)
DIY Sri Paku Alam X me-
nyampaikan apresiasi kepada
Mitsui Sumitomo Insurance
Co. Ltd atas program kerja
sama CSR yang telah ber-
langsung selama kurang lebih
20 tahun. Dengan berlanjut-
nya program kerja sama
tersebut, Wagub DIY berha-
rap, selain kegiatan reboisasi,
program kerja sama CSR
Mitsui Sumitomo Insurance
Co Ltd juga menyertakan
kegiatan edukasi kepada ma-
syarakat sekitar, tentang ling-
kungan hidup. Dengan
demikian masyarakat dapat
turut serta dalam penyela-
matan dan pelestariannya.

"Edukasi kepada warga
harus diberikan agar masya-
rakat dapat memahami bah-
wa penanaman jenis-jenis ta-
naman memberikan manfaat
atau efek untuk kehidupan
sosial, ekonomi, dan lingkung-
an bersama. Untuk itu harus
senantiasa dijaga. Dengan be-
gitu, masyarakat dapat mem-
bedakan dan bertindak tepat
dalam pemanfaatan dan pe-
lestarian pohon yang ditanam
sesuai jenis dan peruntukkan-
nya," terang Wagub DIY.

Sementara itu, ditemui usai
mendampingi Wagub DIY
Kepala Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
(DLHK) DIY, Kusno Wibowo
mengungkapkan, program
kerja sama rehabilitasi lahan
dilakukan bersama dengan
Balai Konservasi Sumber
Daya Alam Yogyakarta.
Program itu merupakan pro-
gram keberlanjutan dari pro-
gram rehabilitasi lahan di se-
kitar kawasan Suaka Mar-
gasatwa (SM) Paliyan,

Gunungkidul pada lahan
seluas kurang lebih 434 hek-
tare. Keberlanjutan kerja
sama rehabilitasi lahan di-
pastikan dilakukan dengan
selalu mementingkan keman-
faatan ekonomi, sosial, dan
lingkungan bersama. Dimana
untuk manfaat sosial, edukasi
kepada masyarakat jelas
harus terus dilakukan. 

"Kalau untuk ekonomi ten-
tunya bisa meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat seki-
tar di Paliyan sana. Sedang-
kan kalau dari sisi lingkung-
an jelas, untuk rehabilitasi la-
han-lahan yang kritis, dan se-
bagainya. Ini merupakan hal
yang diutamakan tadi ada ke-
manfaatan tiga hal, ekonomi,
sosial, dan juga lingkungan.
Ini terus akan berlanjut mu-
dah-mudahan dari tahun ke
tahun," papar Kusno.

Menurut Kusno, dalam ke-
sepakatan bersama yang di-
tandatangani, selain rehabili-
tasi terhadap lahan seluas
434 hektare, ditambahkan
pula fokus rehabilitasi terha-
dap lahan seluas 10 hektare di
Sungai Gowang yang berlo-
kasi di dekat Paliyan, Gu-
nungkidul. Pengembangan
rehabilitasi lahan pada lahan
seluas 10 hektar tersebut di-
rencanakan akan dilaksana-
kan untuk 3 tahun ke depan.

Sementara itu Direktur
Mitsui Sumitomo Insurance
Co. Ltd. (MSIG) Minako Sa-
kuma menyatakan, edukasi
kepada siswa SD di sekitar
Paliyan, Gunungkidul di-
lakukan karena pengetahuan
mengenai pentingnya melin-
dungi lingkungan hidup
harus ditanamkan sedini
mungkin.                          (Ria)-f

YOGYA (KR) - Satuan
Kerja (Satker) Pengelola Unit
Pengendali Gratifikasi (UPG)
yang dijalankan Kantor Ke-
menterian Agama (Kemenag)
Kota Yogya dinilai menjadi
yang terbaik. Atas capaian ter-
sebut Kantor Kemenag Kota
Yogya diganjar penghargaan
atau apresiasi oleh Kemenag
Republik Indonesia (RI).

Kepala Kantor Kemenag
Kota Yogya Nadhif SAg MSi,
mengungkapkan penghar-
gaan tersebut diterimanya pa-
da Selasa (2/12) lalu di Jakarta
bersamaan dengan puncak
peringatan Hari Anti Korupsi
Sedunia (Harkodia) yang di-
tandai dengan kegiatan Inte-
grifest. "Ini menjadi pemacu se-
mangat kami bahwa apa yang
sudah dilakukan selama ini su-

dah sejalan dengan semangat
menjunjung tinggi integritas,"
tandasnya, Selasa (3/12).

Penghargaan diserahkan
langsung oleh Irjen Kemenag
RI Faisal Ali Hasyim dan dite-
rima Kepala Kantor Kemenag
Kota Yogya Nadhif SAg MSi.
Dalam kesempatan tersebut
Menteri Agama RI Na-
saruddin Umar, mengingat-
kan selama ada niat maka
akan ada jalan. Ia pun berte-
kad untuk bersih-bersih Ke-
menterian Agama dari tin-
dakan maupun perilaku ko-
rupsi.

Nasaruddin lalu menyebut
beberapa bentuk gratifikasi
yang patut diwaspadai. "Gra-
tifikasi bisa berupa uang,
barang, promosi jabatan,
memaafkan ‚Äòdosa‚Äô orang

yang jelas melanggar tetap
mendapatkan promosi, bea-
siswa kepada pejabat atau
keluarga, tiket wisata, dan da-
pat pula berupa gratifikasi sek-
sual," paparnya.

Dampak dari korupsi dan
gratifikasi tersebut merugikan
masyarakat. Dirinya lantas
mencontohkan ketika sebuah
jembatan dibangun dengan
campuran bahan yang tidak
sesuai standar, maka yang
harusnya bisa bertahan 50
tahun bisa rusak dalam waktu
lima tahun. 

"Kalau Kementerian Agama
berhasil yang menikmati
adalah rakyat Indonesia," tan-
dasnya.

Sementara Irjen Kemenag
RI Faisal, mengungkapkan
saat ini pihaknya terus mela-

kukan digitalisasi proses un-
tuk mempersempit terjadinya
gratifikasi dan korupsi.
Sedangkan Wakil Ketua
Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) Nurul Ghufron,

mengungkapkan pada dasar-
nya manusia ingin berbuat
kebajikan. Ia pun menyitir be-
berapa ayat Alquran yang me-
merintahkan manusia untuk
berbuat baik. (Dhi)-f

”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN 2

RABU KLIWON, 4 DESEMBER  2024
(2 JUMADILAKIR 1958) YOGYAKARTA

UPAYA SOSIALISASI SUDAH CUKUP DIGENCARKAN

KPU Masih Kaji Tren Penurunan Partisipasi Pemilih

Komisioner KPU Kota Yogya
Divisi Teknis Penyelenggaraan
Erizal, mengaku dibutuhkan kajian
dan penelitian yang mendalam guna
mengungkap penyebab rendahnya
tingkat partisipasi pemilih tersebut.
"Kalau dari sisi upaya kami sebe-
narnya sudah cukup gencar dalam
hal sosialisasi. Baik melalui perte-
muan di wilayah, melalui media
sosial hingga ajang debat yang telah
kami fasilitasi," ungkapnya, Selasa
(3/12).

Merujuk hasil rekapitulasi suara
Pilkada Kota Yogya tingkat kota, ter-
dapat 208.401 pemilih yang meng-

gunakan hak pilihnya. Sementara
Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang
tercatat sebanyak 320.594 pemilih.
Dengan begitu ada 112.193 pemilih
yang tidak mendatangi TPS pada 27
November 2024 lalu. Tingkat par-
tisipasinya pun hanya mencapai 65
persen. Turun dari Pilkada Kota
Yogya 2016 lalu yang mencapai
hampir 80 persen. Meski demikian,
tingkat partisipasi kemarin masih
lebih tinggi dibanding Pilkada tahun
2011 silam yang mencapai 64,6
persen.

Erizal menjelaskan, dari aspek in-
formasi seharusnya masyarakat su-

dah mengetahui lantaran meru-
pakan Pilkada serentak untuk per-
tama kalinya. Akan tetapi memang
dibutuhkan penelitian untuk meng-
ungkap penyebab rendahnya par-
tisipasi pemilih tersebut. "Bisa kare-
na beberapa faktor seperti misalnya
keberadaan pemilih saat hari H.
Apakah mereka yang tercatat dalam
DPT itu sedang berada di luar da-
erah sehingga tidak bisa menggu-
nakan pilih. Atau bisa juga berada di
sini namun sengaja tidak memilih,"
urainya.

Selain faktor dari internal pemi-
lih, imbuh Erizal, bisa juga dari as-
pek pasangan calon yang tidak
menggambarkan harapan masyara-
kat. Namun demikian berbagai fak-
tor tersebut tidak bisa serta merta
dijadikan alasan sebagai penyebab
rendahnya partisipasi pemilih.
"Mungkin juga apakah distribusi in-
formasi dari KPU kurang efektif.

Makanya banyak faktor sebe-
narnya. Apalagi undangan memilih
juga sudah tersampaikan ke peneri-
ma. Ada beberapa yang tidak bisa
ditemui namun keterangannya pun
juga disampaikan," imbuhnya.

Terpisah, Koordinator Divisi Hu-
kum Pencegahan Partisipasi Masya-
rakat dan Hubungan Masyarakat
Bawaslu Kota Yogya Siti Nurhayati,
mengatakan penurunan partisipasi
pemilih pada Pilkada memang lum-
rah terjadi. Apalagi jika dibanding-
kan Pileg atau Pilpres. Hal ini kare-
na tipologi pemilih yang berbeda.

Menurutnya, salah satu faktor
penurunan partisipasi pemilih
dalam Pilkada karena warga Kota
Yogya mayoritas banyak yang be-
kerja atau berdomisili di luar da-
erah. Sehingga ada kemungkinan
pemilih di Kota Yogya memilih un-
tuk tidak menggunakan hak suara-
nya di TPS. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Hingga saat ini KPU Kota Yogya
masih melakukan kajian terkait tren penurunan ting-
kat partisipasi pemilih yang menggunakan hak pilihnya
pada 27 November 2024 silam. Penurunan pemilih
dalam ajang Pilkada tersebut tidak hanya terjadi di
Kota Yogya melainkan merata di wilayah lain.

RAIH APRESIASI KEMENAG RI

Unit Pengendali Gratifikasi di Yogya Dinilai Terbaik

YOGYA(KR) - Kelompok Kerja Lintas Agama Kantor
Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta, Selasa (3/12) mengadakan bersih-bersih
kerukunan di Malioboro. Kegiatan diikuti sekitar 300
orang yang terdiri jajaran pejabat Kanwil Kemenag
DIY, para penyuluh, pengawas dan guru agama
(MGMP/KKG) di DIY.

Kegiatan untuk menyambut peringatan Hari Amal
Bakti (HAB) ke-79 Kemenag yang dikoordinir oleh Tim
KUB HDI Kanwil Kemenag DIY ini diikuti Kakanwil
Kemenag DIY Dr H Ahmad Bahiej SH MHum didampi-
ngi Kabag TU H Muntolib SAg MSi serta Kakan-
kemenag Kota Yogyakarta H Nadhif SAg MSi, Ketua
Tim HDI KUB Nur Ahmad Ghojali, perwakilan UPT
Kawasan Cagar Budaya Malioboro. Dari Pemprov DIY
hadir personel Biro Humas Pemda serta Kesbangpol.

Kakanwil Kemenag DIY Ahmad Bahiej yang
memimpin kegiatan tersebut menjelaskan, dipilihnya
Malioboro sebagai ajang bersih-bersih selain karena se-
bagai destinasi utama wisata di Yogyakarta, gedung di
Jalan Malioboro Nomor 10 dulu digunakan sebagai kan-
tor pusat Kementerian Agama di masa awal ke-
merdekaan Indonesia.

”Gerakan ini merupakan rangkaian dari HAB ke 79
Kementerian Agama. Kenapa di Malioboro, karena
Jalan Malioboro Nomor 10, pernah menjadi kantor
Pusat Kementerian Agama. Ini terjadi ketika
Yogyakarta menjadi ibu kota negara sementara,”
ungkap Kakanwil Ahmad Bahiej.

Ditambahkan Kabag TU Muntolib, aksi bersih-bersih
ini baru pertama kali digelar di Malioboro. ”Biasanya
kami melakukannya di tempat ibadah 6 agama, dan
tahun ini kami fokuskan di Malioboro,” tuturnya.

Menurut Kakankemenag Kota Yogyakarta Nadhif,
aksi ini juga memiliki makna sebagai rekonsiliasi,
apalagi setelah pilkada dikarenakan perbedaan pilihan.
”Kegiatan ini juga sangat mendukung terhadap keber-
sihan lingkungan,” sambungnya. (Fie)-f

PEMDA DIY DAN MSIG 

Lanjutkan Kerja Sama Restorasi Kawasan Hutan

KR-Istimewa
Jajaran Kantor Kemenag Kota Yogya foto bersama

usai mendapatkan penghargaan.

SAMBUT HAB KE-79 KEMENAG

Tokoh Lintas Agama Bersih-bersih Malioboro

KR-Istimewa
Aksih bersih-bersih kerukunan di Malioboro.


